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Abstrak

Kegiatan ini bertujuan untuk mengetahui peran guru pendidikan jasmani
kesehatan dan rekreasi dalam membentuk karakter siswa di SMPS St.
Hubertus Yohanes Laja. Dalam penelitian ini menggunakan jenis penelitian
deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah observasi, dokumentasi, dan studi pustaka. Hasil
penelitian dalam penelitian ini adalah menunjukan bahwa guru PJOK
sangat perperan dalam membentuk karakter anak dengan berbagai proses
pembelajaran. Permainan yang di ajarkan oleh guru sangat berpengaruh
dalam pembentukan karakter siswa. Peran guru PJOK dalam membangun
karakter peserta didik pada tingkatan SMP tidak berbeda pada saat
sekolah dasar hanya saja pada tingkatan ini memerlukan kemampuan
lebih untuk untuk menanamkan nilai-nilai karakter kepada peserta didik.
Pembentukan karakter oleh seorang PJOK perlu diterapkan dalam
kegiatan-kegiatan olahraga yang dapat membina karakter siswa agar
menjadi lebih baik.

Abstract

This activity aims to determine the role of physical education, health, and
recreation teachers in shaping student character at SMPS St. Hubertus
Yohanes Laja. This research uses a descriptive qualitative research type.
The data collection techniques used in this research are observation,
documentation, and literature study. The results of this research indicate
that PJOK (Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan - Physical
Education, Sports, and Health) teachers play a very significant role in
shaping children's character through various learning processes. The
games taught by the teachers greatly influence the formation of student
character. The role of PJOK teachers in building the character of students
at the junior high school level is not different from that at the elementary
school level; however, at this level, it requires more ability to instill character
values in students. Character building by a PJOK teacher needs to be
applied in sports activities that can foster students' character to become
better.
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PENDAHULUAN

Pendidikan Jasmani, Kesehatan, dan Rekreasi (PJOK) bukan sekadar mata pelajaran
yang berfokus pada pengembangan fisik dan keterampilan motorik siswa. Lebih dari itu, PJOK
memiliki potensi besar dalam membentuk karakter peserta didik secara holistic (Nuraini et al.,
2024; Salahudin et al., 2024). Melalui berbagai aktivitas gerak, permainan, dan olahraga,
siswa diajak untuk mengembangkan nilai-nilai penting seperti disiplin, kerja sama, sportivitas,
tanggung jawab, dan ketahanan mental. Di tengah tantangan global dan kompleksitas
kehidupan modern, pembentukan karakter yang kuat menjadi fondasi penting bagi
keberhasilan siswa di masa depan (Nizar et al, 2025; Dwi & Hasanah, 2024).

Di lingkungan sekolah menengah pertama (SMPS), masa remaja merupakan periode
krusial dalam pembentukan identitas dan karakter (Fatihah et al., 2023; Imtinan & Sugara,
2024). Pada usia ini, siswa sangat rentan terhadap pengaruh lingkungan dan teman sebaya.
Oleh karena itu, peran guru sebagai figur otoritas dan fasilitator menjadi sangat signifikan
dalam menanamkan nilai-nilai positif dan membimbing siswa menuju perkembangan karakter
yang baik. Guru PJOK, dengan interaksinya yang unik melalui aktivitas fisik, memiliki
kesempatan emas untuk menanamkan nilai-nilai tersebut secara langsung dan aplikatif.

SMPS St. Hubertus Yohanes Laja, sebagai sebuah lembaga pendidikan, memiliki
tanggung jawab untuk tidak hanya memberikan pengetahuan akademik, tetapi juga
membentuk karakter siswa yang berakhlak mulia dan memiliki kepribadian yang unggul.
Dalam konteks ini, guru PJOK memegang peranan sentral dalam mengintegrasikan nilai-nilai
karakter ke dalam setiap aspek pembelajaran. Melalui perencanaan pembelajaran yang
cermat, pemilihan metode yang tepat, dan pemberian contoh perilaku yang positif, guru PJOK
dapat menjadi agen perubahan yang signifikan dalam membentuk karakter siswa.

Namun, efektivitas peran guru PJOK dalam pembentukan karakter siswa tidak terlepas
dari berbagai faktor. Pemahaman guru tentang nilai-nilai karakter, kemampuan mereka dalam
mengelola pembelajaran yang berorientasi pada pembentukan karakter, serta dukungan dari
pihak sekolah dan orang tua menjadi elemen-elemen penting yang saling terkait (Rohmah et
al., 2023; Wulan, 2025; Herdiansyah et al., 2025; Irfan et al., 2024)). Penelitian mendalam
diperlukan untuk memahami secara komprehensif bagaimana guru PJOK di SMPS St.
Hubertus Yohanes Laja menjalankan perannya dalam membentuk karakter siswa, serta
tantangan dan peluang yang mereka hadapi.

Latar belakang ini menjadi penting untuk menggarisbawahi urgensi peran guru PJOK
dalam konteks pendidikan karakter di SMPS St. Hubertus Yohanes Laja. Pemahaman yang
mendalam mengenai bagaimana guru PJOK berkontribusi dalam menanamkan nilai-nilai
karakter akan memberikan wawasan berharga bagi pengembangan strategi pembelajaran
yang lebih efektif. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi yang
konstruktif bagi pihak sekolah, guru, orang tua, dan pemangku kepentingan lainnya dalam

upaya bersama membentuk generasi muda yang berkarakter kuat dan berdaya saing.
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Dengan demikian, penelitian mengenai "Peranan Guru Pendidikan Jasmani Kesehatan
dan Rekreasi dalam Membentuk Karakter Siswa di SMPS St. Hubertus Yohanes Laja" menjadi
relevan dan penting untuk dilakukan. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi signifikan dalam meningkatkan kualitas pendidikan karakter melalui optimalisasi
peran guru PJOK, sehingga pada akhirnya dapat melahirkan lulusan yang tidak hanya cerdas
secara akademis, tetapi juga memiliki karakter yang luhur dan menjadi individu yang

bermanfaat bagi masyarakat, bangsa, dan negara.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam peneliian ini adalah metode kualitatif, dalam penelitian
subjek yang digunakan adalah orang. Pendekatan deskriptif kualitatif ini bertujaun untuk
mendapatkan informasi lengkap tentang “Peranan Guru Pendidikan Jasmani Kesehatan dan
Rekreasi dalam Membentuk Karakter Siswa di SMPS St.Hubertus Yohanes Laja”. Teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Observasi, dokumentasi, studi
pustaka
Observasi

Tujuan dari observasi untuk mengamati langsung sikap sosial siswa lebih mendalam
tentang perilaku, interakasi, dan respons siswa dalam konteks sosial. Peneliti dapat
mengamati langsung bagaimana siswa berinterkasi satu sama lain, bagaimana mereka
bereaksi terhadap situasi tertentu, dan bagaiman sikap sosial mereka terhadap lingkungan
sekitar.
Dokumentasi

Tujuan dokumentasi ialah menjadi salah satu bukti bahwa peneliti telah melakkan
penelitian di SMPS St.Hubertus Yohanes Laja untuk mengetahui sikap sosial siswa di sekolah
tersebut.
Studi Pustaka

Studi pustaka dilakukan untuk memperkuat data yang diperoleh penulis melalui
observasi. Pengumpulan data dalam studi pustaka ini bertujuan untuk mendapatkan data dan

kutipan relevan yang mendukung temuan penelitian penulis.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil

Berdasarkan observasi yang dilaksanakan pada tanggal 4 hingga 18 Maret 2024,
terungkap bahwa guru Pendidikan Jasmani, Kesehatan, dan Rekreasi (PJOK) memegang
peranan signifikan dalam membentuk karakter siswa melalui beragam proses pembelajaran.
Pembelajaran PJOK, yang mencakup permainan bola besar seperti bola voli, sepak bola, dan
futsal, serta permainan bola kecil seperti tenis meja dan takraw (yang sering dipelajari siswa

SMPS St. Hubertus Yohanes Laja), terbukti berpengaruh terhadap pembentukan karakter
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siswa. Peran guru PJOK dalam membangun karakter peserta didik di tingkat SMP memiliki
esensi yang sama dengan di tingkat sekolah dasar, namun memerlukan kemampuan yang
lebih mendalam untuk menanamkan nilai-nilai karakter. Mengingat pentingnya pembentukan
karakter dalam kehidupan seseorang, guru PJOK perlu mengintegrasikannya ke dalam
kegiatan olahraga yang membina siswa menjadi individu yang lebih baik. Dalam konteks ini,
guru PJOK memainkan peran krusial dalam pembentukan karakter siswa, dan pendidikan
jasmani secara umum memiliki kontribusi penting dalam melatih perkembangan karakter siswa
agar mampu mengaktualisasikan diri. Lebih lanjut, peran guru terlihat jelas selama proses
pembelajaran, di mana guru PJOK dapat menjadi inspirasi bagi siswa dan rekan guru,

memberikan teladan, serta secara aktif menanamkan nilai-nilai pendidikan karakter.

Pembahasan

Observasi di SMPS St. Hubertus Yohanes Laja menunjukkan peran signifikan guru
PJOK dalam membentuk karakter siswa melalui beragam proses pembelajaran. Guru PJOK
di sekolah ini memberikan teladan bagi para siswa. Sebagai pendidik, guru diharapkan
memiliki banyak peran, termasuk menjadi teladan yang berhati-hati dalam bertindak agar tidak
memberikan contoh yang salah kepada siswa. Guru juga berperan sebagai inspirator yang
memberikan petunjuk cara belajar yang baik, motivator yang merangsang potensi dan
kreativitas siswa, dinamisator yang membangkitkan semangat dan mendorong siswa
mencapai tujuan, serta evaluator yang mampu menilai sikap dan perilaku siswa.

Peran guru PJOK dalam membangun karakter siswa SMP tidak jauh berbeda dengan
di SD, namun memerlukan kemampuan lebih karena siswa SMP sudah lebih terpapar dunia
luar dan sebagian karakternya telah terbentuk, sehingga perubahan karakter buruk menjadi
lebih menantang. Pendidikan jasmani memiliki potensi untuk mengembangkan aspek fisik dan
nonfisik siswa, termasuk kemampuan kerja, berpikir, dan keterampilan (Chinta et al., 2024;
Rumawatine, 2024). Tujuan pendidikan jasmani antara lain meletakkan dasar karakter yang
kuat, membangun kepribadian yang positif, serta mengembangkan sikap sportif, jujur, disiplin,
bertanggung jawab, kerja sama, percaya diri, dan demokratis (Mustafa, 2022; Tifal, 2023;
Purnomo & Roesdiyanto, 2021).

Pendidikan jasmani memiliki peran strategis dalam menanamkan karakter baik melalui
nasihat dan keteladanan. Melalui permainan dan olahraga, guru dapat menginternalisasi nilai-
nilai positif kepada siswa. Pendidikan karakter yang ditanamkan melalui pembiasaan dalam
kegiatan sehari-hari akan lebih efektif daripada sekadar teori (Fahruddin, 2025; Maisyaroh &
Rozaq, 2025). Pendidikan karakter adalah upaya sadar untuk mengembangkan karakter baik
siswa, meliputi pengetahuan, kesadaran, dan tindakan untuk mengamalkan nilai-nilai luhur.
Keberhasilan pendidikan karakter sangat bergantung pada kualitas guru yang bertugas

membimbing, mendidik, mengarahkan, melatih, menilai, dan memfasilitasi siswa.
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Guru memiliki kedekatan mental dan fisik dengan siswa, sehingga setiap tindakan dan
ucapan guru menjadi contoh. Pendidikan karakter melalui guru akan efektif jika seluruh elemen
guru di sekolah memiliki karakter baik, baik di dalam maupun di luar sekolah. Keteladanan
menjadi kunci penting dalam mengatasi masalah karakter dan memiliki kontribusi besar dalam
mendidik siswa. Strategi keteladanan dalam pembinaan karakter merupakan pendekatan
komprehensif yang menggabungkan penanaman nilai melalui contoh dan pengembangan
keterampilan hidup. Guru yang berkarakter akan mampu mendidik siswa menjadi individu yang
berkarakter pula.

Posisi guru pendidikan jasmani di sekolah sangat strategis dalam membangun karakter
siswa. Melalui pendidikan jasmani, olahraga, dan permainan, karakter siswa dapat dibentuk
dengan baik, terutama jika didukung oleh guru penjas yang kompeten dan berkarakter.
Pendidikan jasmani adalah wadah untuk mendidik siswa secara jasmani dan rohani agar
tumbuh dan berkembang menjadi pribadi yang baik. Pendidikan jasmani pada dasarnya
adalah pendidikan melalui aktivitas fisik untuk mencapai perkembangan individu secara
menyeluruh, termasuk nilai etika dan moral yang dapat dibentuk melalui olahraga dan
permainan. Dalam proses ini, guru penjas memegang peran penting dalam mewujudkan nilai
etika dan mengembangkan perilaku moral serta bertanggung jawab. Program pendidikan

jasmani menekankan pengembangan karakter siswa sebagai salah satu tujuan utamanya.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan penelitian, dapat disimpulkan bahwa guru pendidikan jasmani memegang
posisi strategis di sekolah dalam membangun dan membentuk karakter peserta didik.
Pendidikan jasmani, olahraga, dan permainan, yang didukung oleh guru penjas yang
kompeten dan berkarakter baik, merupakan wahana efektif untuk menanamkan karakter
positif. Melalui aktivitas jasmani, pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan mendidik siswa
secara holistik, baik fisik maupun rohani, sehingga mereka dapat tumbuh menjadi individu
dengan kepribadian yang baik. Dalam konteks ini, guru penjas memainkan peran krusial dalam
mewujudkan nilai etika serta mengembangkan perilaku moral dan bertanggung jawab pada
siswa.

Berdasarkan kesimpulan penelitian tersebut, sekolah perlu secara berkelanjutan
mendukung pengembangan kompetensi guru Pendidikan Jasmani, Kesehatan, dan Rekreasi
(PJOK), tidak hanya dalam aspek pengajaran teknis olahraga, tetapi juga dalam strategi efektif

untuk menanamkan nilai-nilai karakter melalui setiap aktivitas pembelajaran.
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